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ABSTRAK

KARTIKA. Pengaruh Pola Asuh Ayah/lbu Terhadap Pembentuka Kepribadian
Anak di Dusun leppangang Selatan Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
(dibimbing oleh Bapak A. Nurkidam selaku pembimbing | dan lbu Nurhikmah,
selaku pembimbing I1).

Skripsi ini mengkaji tentang Bentuk-pola asuh ayah/ibu di Dusun Leppangang
Selatan Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dan Pengaruh pola asuh orang
tua terhadap pembentukan kepribadian anak di. Dusun Leppangang Selatan
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pola asuh ayah/ibu di
Dusun Leppangang Selatan Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Untuk
mengetahui pengaruh pola asuh ayah/ibu terhadap pembentukan kepribadian anak di
Dusun Leppangang Selatan Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Penelitian
ini adalah jents~penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan asosiatif
kesual. /Adapun teknik pengumpulan-data yang digunakan adalah angket, observasi
dan dokumentasi.

Dari hasil analisis data diperoleh bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh
yang tepat (Demokratis) untuk anaknya akan memberikan pengaruh dalam
pembentukan kepribadian anak nantinya. Anak yang tidak diberikan pola asuh yang
baik atau sesuai akan memberikan dampak yang negatif terhadap lingkungannya.
Oleh karena itu semakin baik pola asuh yang diterapkan oleh orang tua maka
pembetukan kepribadian anak juga semakin baik. Hasil uji hipotesis melalui analisis
regresi [linear sederhana diperoleh nilai probabilitas 0,001 lebih kecil dari taraf
signifikan 5% maka H, ditolak dan H; diterima. Persamaan model regresi linear
sederhana didapat yaitu Y=28,530+0,351X dan berdasarkan pengujian hipotesis
dengan  menggunakan uji t disimpulkan bahwa pola asuh ayah/ibbu memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan kepribadian anak di Dusun
Leppangnag Selatan Kecamatan Patampanua_Kabupaten Pinrang dengan perolehan
thitung = 3,329 > twne = 1,668 pada taraf signifikan 5%,,sehingga disimpulkan bahwa
H, ditolak, danmwHziditerimamBerartiy.terdapatipengaruhnpolarasuh ayah/ibu terhadap
pembentukan kepribadian anak di ‘Dusun Leppangnag Selatan Kecamatan
Patammpanua Kabupaten Pinrang.

Kata kunci: Pola Asuh Ayah/ibu, Pembentukan Kepribadian Anak.

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
HALAMAN PENGAJUAN ..o iii

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING ..........c.ccooiiiiiiiccee iv
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PENGUJI .is........ccoooviiiiiiccee Vi
KATA PENGANTAR L. it e %

egunaan P‘I‘I

h-EP-A-R-E ............................. 5

BAB Il
.............................................................................. 6
2.1.1  Teori Pola ASUN ... 6
2.1.2 Macam-Macam Pola ASURN ........ccccoriiiiieniceee e 8
2.1.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua......... 10
2.1.4 Peran Keluarga Dalam Pengasuhan Anak...........cccocoocniinnnnnns 12

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



441 UJEHIPOTESIS ..ot

4.5 Pembahasan Hasil PENEIITIAN ...........eeeeeeeeeeeeeeeeeinees
BABYVY PENUTUP
5.1 SIMPUIAN ...ttt e e neeaneeas

xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5.2 SAMAN ...
DAFTAR PUSTAKA L e,
LAMPIRAN-LAMPIRAN
BIOGRAFI PENULIS

13l

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No.

Tabel Judul Tabel Halaman

351 Uji Validitas Data 35

3.5.2 Uji reliabel 37

Jumlah i 41

42

43

43

45

45

46

46

n S Va 47

Pernyataan 6 Variabel 47

Pernyataan 7 Variabel 48

Pernyataan 8 Variabel 48

Pernyataan 9 Variabel 49

ernyataan 10 Variabel 49

Pernyataan 11 Variabel X 50

12 Vari 50

51

51

52

53

54

55

55

: 56

4.25 Pernyataan 5 Variabel Y 56

4.26 Pernyataan 6 Variabel Y 57

4.27 Pernyataan 7 Variabel Y 57

4.28 Pernyataan 8 Variabel Y 58

4.29 Pernyataan 9 Variabel Y 58

4.30 Pernyataan 10 Variabel Y 59

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



431
4.32
4.33
4.34
4.35
4.36
441
4.4.2

Pernyataan 11 Variabel Y
Pernyataan 12 Variabel Y
Pernyataan 13 Variabel Y
Pernyataan 14 Variabel Y
Pernyataan 15 Variabel Y
Distribusi frekuensi variabel (X)
Uji Regresi ederhana

59
60
60
61
61
62
63
65

13l

PAREPARE

XVi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR
No.
Judul Gambar Halaman
Gambar
2.3 Bagan Karangka Pikir 26
3.1.2 D itian 30

13l

PAREPARE

XVii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No.
Judul Lampiran
Lampiran
1 Kuesioner Penelitian
2 lelakukan Penelitian
3
4 at Keterangan i Meneliti

PAREPARE

XViii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bimbingan yang pertama dan utama dalam kehidupan seorang anak adalah

keluarga. Hal ini dikarenakan, a n pendidikan untuk pertama kalinya

dan menjadi dasar per ng anak di kemudian hari.

Keluarga menjadika mbentukan tingkah k, moral dan pendidikan

anak, a : arga. Orang

ap orang tua pasti men 3 nya menjadi
dan berakhlak, akan te a yang tidak
ka mendidik membuat

asanya, bahkan ada yang merasa ti ang tuanya,

bahkan
atau wujud
yang di : membentuk.
Dalam hal ini pembentukan sebagai upaya membimbing dan mengarahkan (pendapat,

pendidikan, watak, pikiran)."

Ludwig Klages dalam Sumadi Surya Brata mengatakan bahwa ‘“kepribadian

! Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1994, cet ke-3), h125
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adalah keseluruhan dari perilaku seseorang dengan sistem. Kecenderungan yang
berinteraksi atau berhubungan dengan serangkaian situasi. Jadi bahwa kepribadian
adalah suatu perpaduan yang utuh antara sifat, sikap, polapikir, emosi, serta juga

nilai-nilai yang mempengaruhi individu tersebut agar berbuat sesuatu yang benar

sesuai dengan lingkungannnya”.

Kepribadian adala gaya atau sifat khas dari diri

a ini, anak
nya. Orang-
orang merupakan
ar. Keluarga
bukan . merupakan
tempat «

Kenyataan yang terjadi di masyarakat, bahwa tanpa disadari semua perilaku
serta kepribadian orang tua baik ataupun tidak ditiru anak, anak tidak mengetahui

apakah yang telah dilakukannya baik atau tidak, karena anak usia prasekolah belajar

2Sumadi Sury Brata, Psikologi Kpribadian, (Yogyakarta: CV.Rajawali,1983), h.145
*Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.11
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dari apa yang dilihat. Pembelajaran tentang sikap, perilaku dan bahasa yang baik
sehingga akan membentuk kepribadian anak yang baik pula, perlu diterapkan sejak
dini. Orang tua merupakan pendidik yang paling utama, guru serta teman sebayanya

yang merupakan lingkungan kedua bagi anak.

Hal ini sesuai dengan pe yang mengungkapkan bahwa yang

paling penting bagi ana man sebaya dari merekalah
baik da sosial anak,

patan pada

suai dengan
norma ( h : ini dika kurangnya
ertutup oleh
anak ke dang menpil nilfpw RJEasalah ya bulkan dari
hal ters itasi dengan
gadget sehingga anak lebih fokus ke gadgetnya saja dan tidak mempedulikan orang di
sekitarnya. Ketika sianak melakukan kesalahan seperti memukul atau menendang

anak lain dia tidak mau meminta maaf karena dia menganggap hal tersebut sudah

biasa padahal tindakan tersebut sudah termasuk fatal untuk anak usia 6-8 tahun.

*Elizabeth B. Harlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1999), h.231
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Dengan demikian, perhatian dan peranan orang tua sangat penting, terutama dalam
berkomunikasi dengan anak. Orang tua kiranya mampu menjadi orang tua sekaligus
sahabat yang berperan sebagai orang yang peduli dan selalu ada ketika ia dalam

keadaan apapun. Untuk itu orang tua sangat besar kemungkinan dalam menentukan

nasib anak-anaknya dikemudian
Oleh karena itu, p menyesuaikan dengan situasi

kondisi anak. Seperti emberikan perhatian anak, selalu meluangkan
agar da i a g uh demikian
maka K i an berkembang dengan a perhatian
orang tua sibuk dengan j rcengkrama,

sulit dalam proses pe k.
h orang tua

vadian anak.

h Pola Asuh

Orang hadap PePelInIEM RaEi Dusun jang Selatan

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan rumusan masalah yaitu:
1.2.1 Bagaimana pola asuh orang tua di Dusun Leppangang Selatan Kec.
Patampanua Kab. Pinrang ?

1.2.2 Bagaimana Pengaruh pola asuh orang tua terhadap kepribadian anak di Dusun

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Leppangeng Selatan Kec. Patampanua Kab. Pinrang ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitin ini yaitu:

1.3.1 Untuk mengetahui bentuk pola asuh orang tua di Dusun Leppangang Selatan

Kec. Patampanua Kab. Pi
1.3.2 Untuk mengeta tua terhadap pembentukan
Dusun Leppangang Kec. Patampanua Kab.
1.4 Keg
1.4.1 itian ini mampu memb : eberapa jauh
h orang tua terhada i di Dusun

Kec. Patampanua Kab.

142 ademisi, peneliti berharap penelitian ini 2bagai acuan

elitian selandyZIﬂ

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Teori Pola Asuh

Pola berarti susunan, ara, gaya dalam melakukan sesuatu.
Sedangkan mengasuh ina inte komunikasi secara penuh

perhatian sehingga di pribadi dewasa serta

ya sebagai perwujudan wab kepada

anak-a ’ pengertian ini maka p : kan sebagai

an perilaku orang tua berinteraksi,
ap individu.
ari orang tua
yang m ing”, dalam
peneliti

Pola asuh menurut Mussen adalah cara yang digunakan orang tua dalam

°Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.109

SFitri Yuniartiningtyas, Hubungan antara Pola Asuh dan Tipe Kepribadian dengan Perilaku
Bullying di Sekolah Pada Siswi SMP, Skripsi (Malang: Universitas Negeri Malang, 2014), h 4.

"Winanti, Aries, Noryta, Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir yang Mempersepsi
Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative, Jurnal Psikologi, (Jakarta:
Universitas Indonesia Esa Unggul, 2006), h 127.
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mencoba berbagai strategi untuk mendorong anak mencapai tujuan yang diinginkan,
cara orang tua mendidik anaknya inilah yang akan mempengaruhi terhadap
kepribadian seorang anak.® Sedangkan orang tua adalah orang yang bertanggung

jawab dalam suatu keluarga atas rumah tangga, yang dalam kehidupan sehari-hari

lazim disebut “ibu dan bapak” adalah orang-orang yang bersedia

berkorban demi anakny: an yang akan diterimanya.®

Jadi, pola as ua adalah interaksi ak dan orang tua, bukan

hanya i n psikologis

(seperti man, ayang, ain), kan norma-
norma laku arakat agar anak selaras ingk

Secara rinci, baik mengenai pola pengasuhan anak pra kelahiran anak,

maupun pasca kelahirannya.

Allah Swt, memandang bahwa anak merupakan

perhiasaan dunia. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Kahfi/18:46

Ol 3

o~

AU G ) 5=

Terjem
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
yang kekal lagi saleh adalah Iegh_bai_k _pa_hellan_ya di sisi Tuhanmu serta lebih
baik untuk menjadi harapan”.*

®Erna Lestari, Rizgie Auliana, Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Prestasi
Belajar Siswa Konsentrasi Patiseri SMK Negeri Sewon Bantul, Jurnal Hubungan Pola Asuh,
(Yogyakarta: universitas Negeri Yogyakarta, 2009), h 2.

°Isnani Qubailatul Fitriah, Kepribadian Anak Dari Pola Asuh Ibu yang Authoritarian, Skripsi
(Surabaya: Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2012), h 26.

YDepartemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Transliterasi Arab-Latin) Model
Perbaris, (Semarang : CV. Asy Syifa’. 2001) h 796
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2.1.2 Macam-macam Pola Asuh
Semua orang tua ingin memberikan pendidikan yang terbaik kepada putra-
putrinya. Hal itu dapat dilakukan dengan berbagai cara mulai dari pengasuhan anak

sejak bayi dan balita, hingga memilih sekolah untuk anak. Dalam menentukan pola

asuh, memerlukan perhatian eks a asuh berperan dalam pembentukan
kepribadian.*!

Menurut Ch acam, yaitu :

2121

kuan ua terhadap

ri kesempatan untuk tid terga epada orang

tua. Or beri kebebasan kepad ntuk h apa yang

idengarkan pendapatny: kan pembicaraan

angkut dengan kehidupan anak se Anak diberi

uk mengem ka ernalnya sehingga demi sedikit

bertanggung ri diri, anak di dan diberi
tuk bertpp'*smE FﬁtmEpnya. Di g itu, orang
p mempunyai

sikap terbuka dan bersedia mendengarkan pendapat orang lain, karena anak sudah
terbiasa menghargai hak dari anggota keluarga di rumah.'? Pola asuh demokratis

memprioritaskan kepentingan anak, tetapi tidak ragu dalam mengendalikan mereka.

“Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini ), (Yogyakarta: DIVA Press, 2009),
h.19
'2Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, h.111.
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Orang tua seperti ini bersikap rasional dan selalu mendasari tindakannya pada
pemikiran, orang tua tipe ini juga besikap realistis terhadap kemampuan anak, mereka
tidak berharap lebih pada kemampuan yang dimiliki anak dan memberikan kebebasan

kepada anak untuk memilih, memutuskan suatu tindakan. Apabila hendak

menasehati, orang tua demokrati kukannya dengan pendekatan yang

enggunakan

i i < i pin ukan semua

ijaka yang harus dijalankan’ asuh adalah pola
asuh ya i ra mengasuh anak-ana atura ketat, sering
kali me erperilaku seperti dirin tua basan untuk
indé i sendiri dibatasi, anak jarang diajak berko si dan diajak

enganggap

2.1.2.3 Pola Asuh Permisif
Pola Permisif adalah membiarkan anak bertindak sesuai dengan keinginannya,

orang tua tidak memberikan hukuman dan pengendalian. Pola asuh ini ditandai

'3Elizabeth B. Hurloch, Child Developmen, Terj oleh Meitasari Tjandrasa, Perkembangan
Anak, Jilid 11, h. 93
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dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai dengan
keinginannya sendiri, orang tua tidak pernah memberikan aturan dan pengarahan
kepada anak, sehingga anak akan berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri

walaupun terkadang bertentangan dengan norma sosial.** Dalam hal ini Elizabeth B

Hurlock berpendapat disiplin p embimbing ke pola perilaku yang

disetujui secara sosial d 1> Pola asuh permisif dimana
orang tua memberi , orang tua sama sekali
sif ini akan
ris dan anak

akan su n, bahkan anak akan m umbar, anak

akan me di anggap atau lebih pa

2.1.3 Fa Mempengaruhi Pola ang

ktor yang m aruhi pol orang tua te anak adalah

sebagai
2131 pendidikan

an yang P*R’E’FA”R"E memba umber daya

faktordeterminan bagi keberhasilan pembangunan dan kemajuan suatu bangsa.®

Adapun tingkatan pendidikan seseorang akan sangat mempengaruhi segala sikap dan

“Hadi Subroto M.S., Mengembangkan Kepribadian Anak Balita, (Jakarta: Gunung, 1997), h.
59.
SElizabeth B. Hurloch, Child Developmen, Terj oleh Meitasari Tjandrasa,Perkembangan
Anak, Jilid 11, h. 93.
®Mansur, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h 1.
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tindakannya. Orang yang berpendidikan rendah setiap tindakannya kurang
mempunyai dasar sehingga mudah dipengaruhi oleh orang lain atau ikut-ikutan.
Adapun orang yang berpendidikan tinggi setiap langkahnya akan mantap, tenang,

tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain, karena berdasarkan pengalaman-

pengalaman yang lebih bany: iap langkah. Jadi orang tua yang

berpendidikan tinggi da a pendidikan anak usia dini

usi ang peranan
sangat ] ecara tidak langsung i an - memiliki
pengeta yang mendalam. Oran anya sudah
terbiasa alan-amalan agama, bih  mudah
mengajz ag epada anaknya, jadi orang tua juga dapat lebih
mempe perkembangan an sehingga me an generasi

unggul. dalam QS.
51, R 8 e g 0 0 534,

atakanlah “Da jaklal ) seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakV\{g kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.”

YDepartemen Agama RI, AL Qur’an dan Terjemahannya (Transliterasi Arab-Latin) Model
Perbaris, (Semarang : CV. Asy Syifa’. 2001) h
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2.1.3.3 Faktor lingkungan
Manusia tidak bisa terlepas dari kehidupan sosial atau masyarakat, maka
18

tindakan sosial atau hubungan sosial adalah tindakan yang penuh arti dari individu.

Lingkungan masyarakat atau lingkungan pendidikan dalam masyarakat merupakan

lingkungan pendidikan yang Kketi mempengaruhi perkembangan anak

didik dan faktor yang m ian antara ketiga lingkungan
pendidikan (keluarg memberi dampak positif

bagi pe - kepribadian

m pengasuhan anak
adalah tempat seorang mbu berkembang
sang engaruhi terhadap kep seora k. Terutama
dari ca orang tua mendidik dan membesarkan anaknya. lama peran

tua sering kali t gi. pemahaman te

ai perilaku
pentingnya
pembentukan kepribadian dengan cara‘pengasuhan dan penciptaan lingkungan yang
baik untuk anak sehingga niscaya akan lebih mudah mendidik akhlak anak sampai

akhirnya terpatri dalam hatinya, nilai-nilai kebaikan pun juga akan tercipta dari

18zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial, (Yogyakarta: Teori Wacana, 1992), h 53.
¥Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakaarta: PT Bumi Aksara 2006), h 19-2.
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lingkungan keluarganya atau di rumahnya.”

Levine menegaskan bahwa kepribadian orang tua akan berpengaruh terhadap
cara orang tua tersebut dalam mendidik dan membesarkan anaknya yang pada
gilirannya juga akan berpengaruh terhadap kepribadian si anak tersebut.?

Di bawah ini adalah sembilan tipe peran orang tua dalam membesarkan

anaknya yang juga berpengaruh pada kepribadian si anak, yaitu sebagai berikut :

=

Penasehat moral, terlalu menekankan pada perincian, analisis, danmoral.

2. Penolong, terlalu mengutamakan kebutuhan anak dengan.mengabaikan akibat
dari tindakan si anak.

3. Pengatur, selalu ingin bekerja sama dengan si anak dan menciptakan tugas-
tugas yang akan membantu memperbaiki keadaan.

4. Pemimpin, selalu berupaya untuk berhubungan secara emosional dengan
anak-anak dalam setiap keadaan dan mencari solusi kreatif bersama-sama.

5. Pengamat, selalu mencari sudut pandang yang menyeluruh, berupaya
mengutamakan objektivitas dan perspektif.

6. Pencemas, selalu melakukan tanya jawab mental dan terus bertanya-tanya,

ragu-ragu dan memiliki gambaran terburuk sampai mereka yakin bahwa anak

mereka benar-benar memaham isituasi.

Penghibur, selalu menerapkan gaya yang lebih santai.

8. Pelindung, cenderung untuk=mengambil alih tanggung jawab dan bersikap
melindungi, berteriak pada: sianak tetapi kemudian melindunginya dari
ancaman yang datang.

9. Pendamai, dipengaruhi’ kepribadian mereka yang selalu menghindar dari

konflik.*?

~

Selain itu, pendidikan” anak™harts" difakukan “melalui _tiga lingkungan, yaitu
keluarga, sekolah, dan organisasi. Keluarga merupakan pusat pendidikan yang

pertama dan terpenting. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga,

Rugoyah, Ridwan, Cara Bahagia Mendidik Anak Menuju Sukses Dunia Akhirat, (Jakarta:
Hagiena Media 2014), h 62-63

*! Rugoyah, Ridwan, Cara Bahagia Mendidik Anak Menuju Sukses Dunia Akhirat, (Jakarta:
Hagiena Media 2014), h 20

?2Rugoyah, Ridwan, Cara Bahagia Mendidik Anak Menuju Sukses Dunia Akhirat, (Jakarta:
Hagiena Media 2014), h 20-21
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masyarakat, dan pemerintah.? Namun, lingkungan keluargalah yang merupakan
tempat utama dan pertama bagi pembentukan kepribadian anak. Karena itu
lingkungan ini perlu mendapatkan perhatian khusus dari segenap anggota keluarga

terutama kedua orang tuanya yang secara langsung bertanggung jawab terhadap

pendidikan anak-anaknya.?*

Interaksi dan kom arga inilah pada hakikatnya

yang ikut menentu dan perkembangan itu peluang keselarasan

belajar masa peka

umpan : k latihan alat

n perkembangan bahasa an langsung

yang amat mendalam uh terhadap

kesan ¢ anak kelak (terutam yaitu suatu
ersikap aktif dan selektif.?

ukan bahwa

atau tidak

b. Peningkatan kriminalitas yang dilakukan oleh anak-anak.

*Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Diva Press,, 2009), h
19.

**Juwariah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2007), h
77-78.

2Conny R. Semiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak, (Jakarta Barat: PT Indeks,
2009), h 63-65
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c. Patologi psikos osial.?

Absennya peran sang ayah atas tiga kejadian tersebut, dampaknya juga jauh
lebih signifikan. Oleh karena itu, US Departemen of Justice pada tahun 1988
menyatakan bahwa tidak adanya peranan keluarga dalam pendidikan anak menjadi
pembantu yang paling signifikan bagi tindak kriminal dan kekerasan anak.*’

Penerapan pola asuh islami sejak dint, yakni:

a. Pengasuhan dan pemeliharaan anak dimulai sejak pra konsepsi pernikahan.
Ada tuntunan bagi orangtua laki-laki maupun perempuan untuk memilih
pasangannya.yang. terbaik sesuai tuntunan.agama.dengan.maksud bahwa
orangtua yang baik kemungkinan besar akan mampu mengasuh anak yang
baik pula.

b. Pengasuhan dan perawatan anak sejak dalam kandungan, setelah lahir dan
sampal masa dewasa dan seterusnya diberikan dengan memberikan kasih
sayang sepenuhnya dan membimbing anak beragama menyembah Allah Swit.

c. Memberikan' pendidikan terbaik pada anak, terutama pendidikan agama.
Orang tua yang sholeh adalah model terbaik untuk memberi pendidikan
agama kepada anak-anak. Penanaman jiwa agama yang dimular dari keluarga,
sementara anak masih kecil dengan cara membiasakan anak dengan tingkah
laku baik. Dengan mencontohkan keteladanan Rasulullah- Saw, sebagai
keteladanan yang terbaik, orang tua hendaknya memberikan keteladanan yang
terbaik bagi anak. Salah satu.contoh keteladanan Rasulullah Saw adalah
dengan menanamkan nilai akhlakul karimah.

d. Agama yang ditanamkan pada anak bukan hanya karena Keturunan tetapi
sebagaimana anak mampumencapai -kesadaran pribadi untuk bertuhan
sehingga melaksanakan semua aturan agama terutama implementasi rukun
iman, rukun islamyihsan dalamkehidupan sehari-hari.?

Dengan demikian, orang. tua “mempunyal. KéWajiban_untuk menanamkan

akhlakul karimah pada anak-anaknya, karena akhlak merupakan alat yang dapat
membahagiakan seseorang di dalam kehidupan baik di dunia maupun di akhirat.

Pendidikan islam dalam keluarga harus memperhatikan pendidikan akidah islamiyah

?Maimunah Hasan, Paud(Pendidikan Anak Usia Dini), h.19.
%7 Maimunah Hasan, Paud(Pendidikan Anak Usia Dini), h.21.
28Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: Malang Press, 2009), h 21.
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dimana akidah ini merupakan inti dari dasar keimanan seseorang yang harus
ditanamkan kepada anak sejak dini.
2.1.5 Karakteristik anak usia dini

Menurut Kartini Kartono, anak usia dini memiliki karakteristik :
2.1.5.1 Bersifat Egosentris.
2.1.5.2 Mempunyai relasi sosia
sederhana dan primiti
Ada kesatuan jas

enda-benda dan manusia yang bersifat
2.15.3 ampir tidak terpisah sebagai

2154

yang d a NIt bagaimana

aik, secara umum per

ian adalah ci

bentukan-be

diri individu
yang unik dan mempengaruhi penyesuaian dirinya terhadap lingkungan. Kepribadian

juga merupakan kualitas perilaku individu yang tampak dalam melakukan

?°Ratna Pangastuti, Edutainment PAUD, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), h 15-16.
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penyesuaian diri terhadap lingkungannya secara unik.®
Kepribadian merupakan keseluruhan cara seseorang individu bereaksi dan
berinteraksi dengan individu lain. Kepribadian paling sering dideskripsikan dalam

sifat yang bisa diukur yang ditunjukkan oleh seseorang.

2.1.7 Bentuk-bentuk Kepribadi
Dalam dunia psi ribadian, yang dikenalkan

pandangan empedocles,

yang m pat Humors
atau cai arah (blood),
lendir ( itam (black bile), dan ellow bile).
Hippoc ndapat bahwa dari sala iran i menjadikan
orang i ian tertentu, sebagai ber
1.
ndan sesuai
gkungannya
2.

a) Tenang, diam dan sadar (gejolak emosi tidak tampak),

b) Penguasaan diri yang baik danlebih introspektif,

¢) Mudah bergaul dan santai.

Adapun kelemahannya:

Cenderung malas, dingin, tingkah laku terkesan lambat.
3. Tipe Melankolis (si sempurna) menunjukkan pribadi:

*sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h 11.
3 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2012), h 165-166.
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a) Berjiwa seni dan cenderung menyukai keindahan,
b) Memiliki perasaan yang sangat sensitive,
¢) Murung.
Adapun kelemahannya:
Cenderung menguasai perasaan, adapun perasaan Yyang menguasai
kesehariannya adalah perasaan murung

4. Tipe Koleris (si kuat) menunjukkan pribadi:
a) Disiplin, b) Semangat b tinggi, ¢) Energik, d) Memiliki bakat
kepemimpinan, e) Mandiri iliki bakat yang banyak atau bisa
melakukan apa saja.

memiliki
n orang lain, kuran

I kepada teman, kurang
(aktif).*

ribadian di atas, hanya lah satu tipe
bih dominan dalam diri ] ng tua dapat
gi anak-anaknya deng suai dengan

a, maka niscaya hubungan_antara anak dapat

Pendidikan

2.1.8.1 Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah pusat pendidikan yang pertama, tempat anak-anak pertama-

tama menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga

%2jam Jaenudin, Psikologi Kepribadian, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2012), h 158-159
%3Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid Il (Jakarta: Erlangga, 1978), h 3 19.
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lainnya.** Dengan kata lain bahwa di dalam keluarga terdapat fungsi pendidikan
untuk menanamkan (internalisasi) nilai-nilai dan pengetahuan serta keterampilan.®®
Keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan kepribadian anak karena:

a. Keluarga adalah kelompok sosial pertama bagi seorang anak, yang akan

menjadi pusat identifikasi
b. Anak banyak me keluarga

memenuhi kebutuhan

embentukan
a dipandang dapat m manusiawi,
an kepribadiannya da

Apabila hi kebutuhan-kebutuhan e k cenderung

di pribadi yang sehat. Suasana keluarga s penting bagi

k dibesarkan lingkungan

t cenderung p

pembinaan
pendidikan dan pengajaran dengan gaja, teratur, dan terencana. Lingkungan
sekolah diadakan sebagai kelanjutan lingkungan keluarga. Di lingkungan sekolah

anak mendapatkan berbagai informasi tentang ilmu pengetahuan serta keterampilan

% Abdul Ahmadi, DKk, 1lmu Sosial Dasar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), h 96
**Abdul Mujid, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h 226
%8y usuf & Juntika, Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja Rosdakarja, 2008), h 102
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yang diperlukan dalam kehidupannya.®’
Berdasarkan hal tersebut, lingkungan sekolah berhubungan dengan perilaku
sehari-hari anak di sekolah, sehingga perlu adanya upaya pihak sekolah untuk

membentuk kepribadian anak yang baik.

2.1.8.3 Lingkungan Masyarakat
Masyarakat dala n ketiga dalam pendidikan.
Pendidikan masyara dari asuhan keluarga dan

kan sebagal

sadar oleh
ik secara tidak sadar i dik dirinya
sendiri, dan pengalaman sendi ilé yang ada di

dalam kat.

C epribadian yang sehat antara lain :
1. dalam berfikir da inda
2. menjalin rela
3. menerima di .
4, enerima dan me 1 C akan.
5.

g mengarah
kesesuaian
fungsi, sehingga individu mampu mengembangkan kemampuan mentalnya secara

lebih baik.

%"Lisna Khusnida, Konsep Tripusat Pendidikan Islam Menurut Abdurahman An-Nahlawi dan
Relevansinya Terhadap Terhadap Pembentukan Kepribadian Anak, skripsi, (Yogyakarta: Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), h 16.

¥y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), h 67-68.
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2.1.9 Metode Pembentukan Kepribadian Anak
Metode yang umum dan telah teruji dapat membentuk anak berkarakter di
antaranya :

2.1.9.1 Metode Perteladanan

Keteladanan dalam pendidi n metode yang paling berpengaruh
bagi anak. Anak perta bersosialisasi dengan orang

tuanya. Ini berarti

berperil rcaya, berakhlak mulia, kan diri dari
perbuat dilarang agama, anak kejujuran,
terbent lia, menjadi anak yang menjauhkan
nak tumbuh

m kehinaan,

“wr'el  PAREPARE

Orang tua adalah contoh bagi anak-anaknya. Begitu pula pendidik merupakan
contoh bagi anak-anak. Ketika para pendidik memberikan contoh yang baik, anak-

anakpun akan melihat dan membuat seperti yang dicontohkan.“°

** Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h 165.
** Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h 165.
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2.1.9.3 Metode Pembiasaan
Pembiasaan merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengaplikasikan
perilaku-perilaku yang belum pernah atau jarang dilaksanakan menjadi sering

dilaksanakan sehingga pada akhirnya menjadi pembiasaan. Kebiasaan-kebiasaan

yang baik seperti ibadah kepada lu dilaksanakan dalam keluarga, akan

menjadikan anak tumb ibadah shalat, mengaji dan
upakan figur ideal bagi

gala sesuatu

suatu kegiatan yang an  sehingga
rbiasa.

Pelatihan

: dalah mempraktika dipelajari. Banyak g jika dilatih
akan Ikan karakte menyerah | ak. Contoh
iha dapat digpam EE‘PW“(EQN anak anya adalah

ilan lainnya.
Dalam pelatihan akan ada pengulangan. Dengan demikian banyak hal yang akan
berguna bagi dirinya.

2.1.9.6 Metode Motivasi

Manusia memiliki semangat terkadang naik turun, sehingga pada saat manusia

** Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h 166.
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dalam kondisi semangatnya turun ia akan menunjukan kinerja yang lebih. Motivasi
memberikan dampak yang sangat baik dan positif bagi perkembangan kejiwaan
manusia terutama perkembangan pendidikan anak.** Orang tua sebagai pendidik yang

pertama dan utama bagi anak-anaknya hendaknya memotivasi anak-anak agar

berkembang seluruh potensi yan

2.2 Tinjauan Hasil Pe

Dalam melak itian ini diadakan ti staka terhadap beberapa
skripsi plagiat, di

antaran

221 h Orang Tua Terhadap iri (Studi Kasus

ecah Batu Kecamatan i Kiky Rezky

Studi Bimbingan dan ; san Dakwah

i, Sekolah Tinggi Agama Islam i). penelitian ini

field research de peneliti ecah batu di

atan Bacukiki ignifi p disiplin diri

al ini daP Alln(E Fmen'.tEan menye erdapat pola

d orelasi positif

orang tua dan disiplin diri anak.“® Adapun

yang signifikan antara pola ast

perbedaan penelitiaan terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu penelitian

*2 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h 167.

**Kiky Rezky Amaliah M.S, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Disiplin Diri Anak
(Studi Kasus Pada Keluarga Pemecah Batu Kecamatan Bacukiki) ( Parepare: Sekolah Tinggi Agama
Islam Negri (STAIN) Parepare), h.1.
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terdahulu lebih memfokuskan kepada pengaruh pola asuh orang tua terhadap
disiplin diri anak sedangkan penelitian sekarang lebih memfokuskan kepada
pembentukan kepribadian anak, adapun persamaannya yaitu sama-sama

meneliti tentang polah asuh orang tua.

“Pengaruh Pola Asuh Or dap Prestasi Belajar Anak pada Mata

Pelajaran Pendidi rayekti Kusumasari, Fakultas

lImu Pendi iversitas Negeri Jenis penelitian yang
asional. Jenis
tu yaitu pola
an variabel lainnya yait i ak pada mata
n kewarganegaraan ( < Hasil dalam
t pengaruh yang positi ifik ara pola asuh

ari hasil yang

“Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak Usia 6-11 Tahun
Di Komplek Sekretariat NegaraRI”(Oleh: Dinno Irensa, NIM: 105052001740,
Jurusan: Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Fakultas llmu Dakwah dan limu

Komunikasi). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Membahas
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tentang pola asuh orang tua pada anak-anak usia pertengahan, dan penelitian
dilakukan di komplek. Hasil dalam penelitian ini bahwa pola asuh orang tua
demokratis cenderung lebih membentuk akhlak anak usia 6-11 tahun, meski

hanya beberapa orang tua di kompleks sekretariat negara yang menerapkan

pola asuh demokratis, besar mereka mengetahui akan

pentingnya pola tuk akhlak pada diri anak.

Sedangkan p gaimana pola asuh yang

23 K

alah pola perilaku yang dan bersifat
relatif K ewaktu. Pola perilaku i irase eh anak, dari
segi neg po asuh diartikan sebagai ara anak dan
orang t a mengadakan kegiatan pengasuhan yang a mendidik,
membi dan mendisi i anak unt k mencapai
kedewa aku dalam li an setempat
dan ma : ideal bagi

Orang tua yang tepat memilin“pola asuh untuk anaknya akan membentuk
akhlak yang baik pada diri anak, namun sebaliknya apabila orang tua salah
menerapkan pola asuh akan membawa akibat buruk bagi perkembangan jiwa anak.

Tentu saja penerapan orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang

bijaksana atau menerapkan pola asuh yang tidak membawa kehancuran akhlak atau
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merusak jiwa dan watak seoranganak.
Adapun bagan kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan
Kepribadian Anak Di Dusun Leppangang Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang

Teori Pola Asuh Teori Kepribadian

Yang mempengaruhi
Pola asuh :

1. Demokratis
2. Otoriter
3. Permisif

PAREPARE

Tipe Kepribadian :

Sangun
Plekmatis
Melankolis
koleris

i e

Ada atau tidak ada pengaruh pola
asuh orang tua terhadap
pembentukan kepribadian anak
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2.4 Hipotesis
Untuk melakukan uji hipotesis, ada beberapa ketentuan yang perlu
diperhatikan yaitu merumuskan hipotesis nol (Ho) dan harus disertai pula dengan

hipotesis alternative (Ha). Adapun hipotesis penelitian penelitian ini adalah :

Ho : po = 0 Tidak terdapat signifikan antara pola asuh orang tua

Ha : fo # 0 pengaruh yang signi ra pola asuh orang tua
25 De
251
adalah suatu keselur a orang tua

a orang tua bermaksu imula nya dengan

ah laku, pengetahuan serta nilai-nilai ggap paling

andiri, tumbuh dan bang secara

nak dalam ke dipengaruhi

memilih pola asuh yang ideal untuk anak, namun dalam pelaksanaannya
banyak
2.5.2 Kepribadian

Kepribadian adalah suatu totalitas psikhophisis yang komplek dari invidu,

sehingga nampak di dalam tingkah lakunya yang unik. Ada sebagian besar
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tingkah laku yang sama antara yang seseorang dengan yang lain. Namun yang
benar-benar identik tidak pernah ada sejak adanya manusia. Sebagian besar
yang identik itulah yang dipelajari oleh tipologi, sedang ketidak samaannya

itulah yang dipelajari oleh psikologi kepribadian itu. Kepribadian adalah ciri-

ciri atau karakteristik at sifat khas dari diri seseorang yang

bersumber dari i lingkungan, misalnya, dan

PAREPARE
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis penelitian

Pendekatan yang digun ini adalah pendekatan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif nya memuat angka-angka

yang selanjutnya ISis. ntitatif dapat diartikan

sebagai , digunakan
untuk sampel pada
random, pengumpula instrument
sifat kuantitatif/statisti j uk menguji

an.

jenis penelit tatif dengan

pendekatan i iti ia usal adalah

ariabel atau
garuhi dari
karena data

yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan

*Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005) h. 30

29
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angka atau skala numerik®. Penelitian ini menganalisis pengaruh pengasuhan orang
tua terhadap pembentukan kepribadian anak
3.1.2 Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif sehingga untuk memudahkan

proses pengolahan dan analisis d in penelitian menggunakan penelitian

menggunakan analisis aruh pola asuh orang tua

Kecematan

enelitian ini

direncanakan selama kurang lebih (i) 2 bulan lamanya tahun 2019.

*Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003) h.
124
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditari a.*° Sedangkan menurut Arikunto,
”Populasi adalah keselur
pulkan bahwa populasi
ang menjadi

jang Selatan

lah 3 a keluarga (KK).

gian dari populasi yan ki ci tau keadaan

iteliti. Ukuran sampel atau jum

yang pentm' n penelitian
atif.

opulasi tlp(AaRI |Pck ReEJhan me keterbatasan

berapa objek
untuk dijadikan sampel penelitian. Sa yang diambil, dianggap dapat mewakili
populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus betul-betul representatif (mewakili).

Suharsimi arikunto menjelaskan, apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012) h.
115
*"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta 2010), h. 173
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di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika jumlah subjeknya besar maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih tergantung kepada:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari
b. Sempit atau luasnya wilayah pe

bergantung banyak sedikitn
c. Besar kecilnya resiko

segi waktu, tenaga dan dana.
elitian dilihat darisubyeknya, karena hal itu

Dari uraian di atas

3.4 Tek Pengumpulan Data

lah suatu proses pengu an sekunder

dalam s enelit ngumpulan data merupa at penting,
ang dikumpu asalah yang

atau untuk Japun teknik

Jata yang digunakan elitian ini adalah seb

PAREPARE

kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap

kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian.

*8Suharmisi Arikunto, Metode Penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 2008) h. 116
“9Syofian Siregar, Statistika Deskripstif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h. 130
S05yofian Siregar, Statistika Deskripstif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h. 134
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Sehingga dapat menjadi gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian
tersebut.
3.4.2 Kuesioner (angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis

mempelajari sikap-sikap, ki ilaku, dan karakteristik beberapa orang

utama di dalam o oleh sistem yang diajukan

atau oleh sist sudah ada.® Bentu er yang akan dibagikan
an jawaban
skala likert.

lihan angka dengan nil , Setuju (3),

angat tidak Setuju (1).
3.5 Tek
upakan langkah yang sangat kritis dalam an penelitian
yang be ari t memeberik na atau arti
dalam en penelitian

abel. Untuk
gujian atas
kuisioner dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Karena validitas dan
reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah kuesioner yang disebarkan untuk

mendapatkan data penelitian adalah valid dan reliabel, maka untuk itu, penulis juga

akan melakukan kedua uji ini terhadap instrumen penelitian (kuisioner).

S1Syofian Siregar, Statistika Deskripstif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h. 132
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3.5.1 Uji Validitas data
Menurut Sugiyono, validitas merupakan derajat ketetapan anatara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat di laporkan oleh penelitian.

Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang

dilaporkan oleh peneliti deng sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian.®
Uji validitas d

itian ini digunakan m yaitu mengkorelasikan

skor tia or butir. Jika
ada ite i sya : idak diteliti lebih
lanjut. § rut Sugiyono yang har Y us memiliki
criteria

item-item pertanyaan d ner

, maka item-item pertanyaan dari kuesioner idak valid.

tu Sa

ersebut. Uji
gap valid).
Cara untuk mengetahui validitas digunakan teknik korelasi Product Moment dari

Person.

*25ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010) h 267

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010) h 134
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Dari hasil perhitungan yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut:

3.5.1 Tabel Hasil Uji Validitas

35

Variabel Pernyataan Skor Hitung Validitas
1 0, 402 Valid
2 0, 515 Valid
3 Valid

Valid

6

7 0, 347 Valid
8 0, 500 Valid
9 0, 780 Valid
10 0, 818 Valid
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11 0,635 Valid
12 0,570 Valid
13 0, 779 Valid
14 0,418 Valid
15 0, 474 Valid

Sumber : Hasil Outp

Berdasarkan ditas di atas ada & putir pernyataan yang

eberapa jauh

bih terhadap

g dirancang
kan jika alat
2lative sama
(tidak berbeda jauh). Untuk melihat "valid tidaknya suatu alat ukur digunakan

pendektan secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas dan apabila koefisien

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010) h 354
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reliabilitasnya lebih besar dari 0,60 maka secara keseluruhan pernyataan tersebut
dinyatakan valid (reliable).
Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui

seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Pengujian reliabilitas

terhadap seluruh item pertanyaan akan dalam penelitian ini akan

menggunakan teknik cr m yang dianggap reliabel

melalui Spss
emiliki nilai

nilai cronbac

a lebih bésar/dar Gronbach alpanya 0,600. Sehing

dinyatakan reliable karena melebihi ketentuan dari nilai cronbach alphanya 0,600.
3.5.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien

regresi tersebut signifikan atau tidak. Pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan
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untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan dalan uji regresi linear sederhana dapat
mengacu pada dua hal, yaitu :

1. Membandingkan nilai signifikan dengan nilai probabilitas 0,05

a. Jika nilai signifikan < berpengaruh terhadap Y.

b. Jika nilai signi engaruh terhadap variabel Y.

2. Membandin

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitia

4.1.1 Demografi

1. Letak dan Luas Wilayah
Awal mula terben

Masolo, Pincara, Sa : g sendiri namun dengan

di satu Wilayah Desa y
aksud wilayah Kecama

dari pusat pemerintah

ampanua, sebelah e iro Ade

ampanua, di se

Iklim di Desa Leppangang adalah tropis dengan suhu udara rata-rata mencapai
28°C dengan cura hujan rata-rata mencapai 174,93 mm/bln. Hal tersebut mempunyai
pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Leppangang Kabupaten

Pinrang.

39
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4.1.2 Sejarah Desa Leppangang
Pada masa kerajan, dalam perjalanannya Arung atau Mangkau bersama abdinya
“singga beristirahat” yang dalam bahasa bugis berarti “Alleppang Mappisau” karena

terkesan dengan keramahan penduduk dan kenyamanan serta keamanan di kampung

ini. Dalam sejarah awal mula terb paten Pinrang tercatat pula, bahwa

dengan berbagai macam

arah yang akan kelak a
mberian nama kampung
yang be A1 lleppang Mappisau” P ppangang
elah diputuskan Kampung Leppangang bers mpung di

han yang de

potensi dan sumber daya menuju masyarakat aman sehat, sejahterah dan
bermasyarakat.

MISI

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) demi memanfaatkan suber

daya alam (SDA)
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2. Mengoptimalkan peran organisasi dan kader pemuda (OKP) meningkat
3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan kader PKK/POSY ANDU
4. Meningkatkan mutu dan pemanfaatan teknologi pertanian

5. Menungkatkan sarana dan prasarana desa

6. Mengoptimalkan fungsi PO

gan cara membagika r secara langsung

sioner, pengumpulan d i n Oktober
r 2019.

lah Kuesioner

V.
s R A R E
h

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah kuesioner yang kembali 76
kuesioner, Sedangkan jumlah kuesioner yang tidak kembali sebanyak 0 sehingga

kuesioner yang akan diolah sebanyak 76 kuesioner.
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4.3 Deskripsi Hasil Penelitian
4.3.1 Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah Orang Tua yang ada di Dusun Leppangang

Selatan sebanyak 76 orang. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur,

jumlah anak
1. Karakteristik Re

onden Berdasarkan
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.3 : Responden Berdasarkan Umur

NO. Umur Jumlah Persentase
1 > 25 Tahun 10 Orang 13,17%
2 30-40 Tahun 25 Orang 32,89%
3 41 - 55 Tahun 39,47%
4 > 60 Tahun 14,47%
Jumlah 100%

ase 13,17%,

mlah Anak

Jumlah Persentase

1 21%
2 9,75%
3

4 4 Anak 27 Orang 35,52%
5 5 Anak 8 Orang 10,52%

Jumlah 76 Orang 100%
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan jumlah 1 Anak
sebanyak 7 Orang dengan Persentase 9,21%, untuk 2 Anak sebanyak 15 Orang
dengan Persentase 19,75%, sedangkan 3 Anak sebanyak 19 Orang dengan Persentase

25% selanjutnya untuk 4 Anak sebanyak 27 Orang dengan Persentase 35,55%, dan

untuk 5 Anak sebanyak 8 Orang ase 10,522%.

Dari data di atas akan Orang Tua memiliki 4

432D Var a Asuh Ayah/lbu
uh o merupakan interaksi a ) tua selama
egiat asuhan. Untuk melihat an en terhadap

ator variabel Pola Asuh Ayah/lbu (X) dapat diuraik gai berikut:

Item Pernyat
ini menamp tuk pernyats g disajikan

yonden yapwn EnpAla“;Elitian ini 15 item dari
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Tabel 4.5 : Apapun yang dilakukan anak harus sesuai dengan keinginan saya

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
SS Sangat Setuju 7 9%
S Setuju 14 18%
TS Tidak Setuj 37 49%
STS 18 24%
100%

ju (9%), setuju (18%),

s pulang tepat waktu da

ekuensi

Berdasarkan 4.6 menunjukkan bahwa Ayah/Ibu Menyatakan Anak mereka

harus pulang tepat waktu dan hanya boleh bermain di rumah saja, hal ini dapat dilihat
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dari jumlah persentase sangat setuju (18%), setuju (29%), tidak setuju (29%),

sedangkan sangat tidak setuju (24%).

Tabel 4.7 : Ketika anak melakukan kesalahan saya langsung memukul

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
SS Sangat S 0 0%
S 0 0%
TS 55%
Tidak Setuju

unjukkan bahwa Ayah/I
langsung memukul, ha

), setuju (0%), tidak set

Jumlah 76 100%

Berdasarkan 4.8 menunjukkan bahwa Ayah/Ibu Menyatakan Mereka

memaksa mengisi waktu luang dengan belajar, hal ini dapat dilihat dari jumlah
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persentase sangat setuju (0%), setuju (58%), tidak setuju (42%), sedangkan sangat
tidak setuju (0%).

Tabel 4.9 : Saya memberi pujian saat anak menyelesaikan tugasnya dngan

baik

Pilihan

SS

S

Frekuensi

Persentase

46%

54%

Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 76 100%
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Berdasarkan 4.10 menunjukkan bahwa Ayah/Ibu Menyatakan mereka
memberi kesempatan untuk memilih hobi dan cita-citanya, hal ini dapat dilihat dari
jumlah persentase sangat setuju (46%), setuju (54%), tidak setuju (0%), sedangkan

sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.11 : Saat anak mele alahan saya menasehati dengan baik

Pilihan
SS

Persentase
43%

apapun

Sangat Setuj
S Setuju 52 68%
TS Tidak Setuju 13 18%
STS Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 76 100%
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Berdasarkan 4.12 menunjukkan bahwa Ayah/Ibu Menyatakan mereka

memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan hal apapun yang di sukai

anak, hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase sangat setuju (14%), setuju (68%),

tidak setuju (18%), sedangkan sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.13 : Saya mengaja

Pilihan

SS

k menyelesaikan masalah sendiri

Persentase

Setuju
TS Tidak Setuju 30 39%
STS Sangat Tidak Setuju 37 49%
Jumlah 76 100%
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Berdasarkan 4.14 menunjukkan bahwa Ayah/Ibu Menyatakan mereka
membiarkan anak berkehendak dengan sesuka hati, hal ini dapat dilihat dari jumlah
persentase sangat setuju (0%), setuju (12%), tidak setuju (39%), sedangkan sangat

tidak setuju (49%)

Tabel 4.15 : Saya tidak m esehatan anak saya

Pilihan
SS

Persentase

setuju ( uju (0%), tid j o u (84%).

.16 : Saya tid

TS Tidak Setuju 12 16%
STS Sangat Tidak Setuju 64 84%
Jumlah 76 100%
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Berdasarkan 4.16 menunjukkan bahwa Ayah/Ibu Menyatakan mereka tidak
peduli dengan pendidikan anak mereka, hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase

sangat setuju (0%), setuju (0%), tidak setuju (16%), sedangkan sangat tidak setuju

(84%).

Tabel 4.17 : Saya mengabai

Pilihan

SS

inginan anak saya

Persentase

0%

Sangat Seuj
S Setuju 0 0%
TS Tidak Setuju 24 32%
STS Sangat Tidak Setuju 52 68%
Jumlah 76 100%
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Berdasarkan 4.18 menunjukkan bahwa Ayah/Ibu Menyatakan mereka tidak
khawatir ketika anak mereka terlambat pulang, hal ini dapat dilihat dari jumlah
persentase sangat setuju (0%), setuju (0%), tidak setuju (25%), sedangkan sangat

tidak setuju (75%).

Tabel 4.19 : Saya tidak ter an kegiatan anak saya

Pilihan Persentase

SS 0%

.19 menunjukkan bahwa Ayah/lbu

terlalu i na li

apat dilihat de

ju (12%), sed
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4.3.2.2 Distribusi Frekuensi Variabel
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Distribusi frekuensi variabel pembinaan kemandirian dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 4.20 Distribusi frekuensi variabel (X)

Pola asuh Ayah/lbu

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 28 1 T 1,3 1,3
29 6 39 7,9 9,2
30 1 T 1,3 10,5
31 12 7,9 15,8 26,3
32 19 12,5 25,0 51,3
33 9 5,9 11,8 63,2
34 8 5,3 10,5 73,7
35 4 2,6 5,3 78,9
36 2 1,3 2,6 81,6
37 6 3,9 7,9 89,5
38 4 2,6 5,3 94,7
40 4 2,6 5,3 100,0

Total 76 100,0 100,0
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4.3.3 Deskripsi Variabel Pembentukan Kepribadian Anak
Kepribadian Anak menunjukkan pada sikap-sikap seseorang untuk bertindak,
berpikir, merasakan, cara berhubungan dengan orang lain, dan cara seseorang menghadapi

masalah. Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator variabel

Pembentukan Kepribadian Anak (Y) dap aikan sebagai berikut :
4.3.3.1 Tabel Item Pernya
Bagian ini me ataan yang disajikan

5 item dari

mereka tidak suka bergaul dengan orang banyak, hal ini dapat dilihat dari jumlah
persentase sangat setuju (0%), setuju (55%), tidak setuju (45%), sedangkan sangat

tidak setuju (0%).
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Tabel 4.22 : Anak saya tidak percaya diri tampil di depan umum

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
SS Sangat Setuju 0 0%
S Setuju 21 28%
TS Tidak Setuj 43 56%

STS 12 16%

), setuju (28%), tidak se

a mudah marah ketika

Berdasarkan Tabel 4.23 menunjukkan bahwa Orang Tua Menyatakan anak

mereka mudah marah ketika tidak dituruti keinginannya, hal ini dapat dilihat dari

55
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jumlah persentase sangat setuju (8%), setuju (32%), tidak setuju (42%), sedangkan
sangat tidak setuju (18%).

Tabel 4.24 : Anak saya sering memukul teman sebayanya

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

SS 0 0%

S 10%

persentase

dak setuju

Sangat Tidak Setuju
Jumlah 76 100%
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Berdasarkan Tabel 4.25 menunjukkan bahwa Orang Tua Menyatakan anak
mereka sering membentak mereka, hal ini dapat dilihat dari jJumlah persentase sangat
setuju (0%), setuju (0%), tidak setuju (43%), sedangkan sangat tidak setuju (57%).

Tabel 4.26 : Anak saya tidak mendengar nasehat saya

Persentase

0%

Pilihan Frekuensi
SS

S

26 menunjukkan bahwa
ehat mereka, hal ini dap persentase

sangat S setuju (0%), tidak setuju (66% ak setuju
(34%).

.27 : Anak sa

etuju

TS Tidak Setuju 50 66%

STS Sangat Tidak Setuju 20 26%

Jumlah 76 100%
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Berdasarkan Tabel 4.27 menunjukkan bahwa Orang Tua Menyatakan anak
mereka sering melawan sudaranya, hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase sangat
setuju (0%), setuju (8%), tidak setuju (66%), sedangkan sangat tidak setuju (26%).

Tabel4.28 : Anak saya sering mengajak saya mengobrol

Pilihan Frekuensi Persentase
SS

S

30%

28 menunjukkan bahwa

mereka a mengobrol, hal ini dap persentase

sangat S 30%), setuju (70%), tidak setuju dak setuju
(0%).

.29 : Anak sa

STS Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 76 100%
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Berdasarkan Tabel 4.29 menunjukkan bahwa Orang Tua Menyatakan anak
mereka menceritakan semua kegiatannya kepada mereka, hal ini dapat dilihat dari
jumlah persentase sangat setuju (34%), setuju (53%), tidak setuju (13%), sedangkan

sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.30 : Anak saya sela

Pilihan Persentase
41%

9%

dak setuju

TS Tidak Setuju 10 13%
STS Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 76 100%
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Berdasarkan Tabel 4.31 menunjukkan bahwa Orang Tua Menyatakan anak
mereka sudah mampu tampil didepan umum, hal ini dapat dilihat dari jumlah
persentase sangat setuju (22%), setuju (65%), tidak setuju (13%), sedangkan sangat

tidak setuju (0%).

Tabel 4.32 : Anak saya man ng disekolahnya

Pilihan
SS

Persentase

dak setuju
(0%).
.33 : Anak saya suka b

Setuju

TS Tidak Setuju 0 0%

STS Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 76 100%
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Berdasarkan Tabel 4.33 menunjukkan bahwa Orang Tua Menyatakan anak

mereka suka bercanda dan bermain dengan saudaranya, hal ini dapat dilihat dari

jumlah persentase sangat setuju (43%), setuju (57%) tidak setuju (0%), sedangkan

sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4.34 : Anak saya man

Pilihan

SS

dengan teman sebayanya

61

Persentase

S Setuju 33 43%
TS Tidak Setuju 0 0%
STS Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 76 100%
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Berdasarkan Tabel 4.35 menunjukkan bahwa Orang Tua Menyatakan anak

mereka sudah bisa menghormati orang yang lebih tua darinya, hal ini dapat dilihat

dari jumlah persentase sangat setuju (57%), setuju (43%), tidak setuju (0%),

sedangkan sangat tidak setuju (0%)

4.3.3.2 Distribusi Frekuensi Variabel

Distribusi frekuensi variabel kesiapan hidup bermasyarakat dapat dilihat pada

table berikut ini:

Tabel 4.36 Distribusi frekuensi variabel (Y)

Pembentukan Kepribadian Anak

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 35 2 2,6 2,6 2,6
36 1 1,3 1,3 39
37 8 10,5 10,5 14,5
38 13 17,1 17,1 31,6
39 16 21,1 21,1 52,6
40 4 5,3 5,3 57,9
41 12 15,8 15,8 73,7
42 1 1,3 1,3 75,0
43 5 6,6 6,6 81,6
44 7 9,2 9,2 90,8
45 3 3,9 3,9 94,7
46 4 53 53 100,0
Total 76 100,0 100,0
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4.4 Analisis Data

4.4.1 Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

membuktikan hipotesis peneliti

Asuh Orang Tua terh

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier sederhana untuk

k menguji pengaruh variabel Pola
ak di Dusun Leppangang
anua Kabupaten Pin isis ini menggunakan

stik dalam

gram SPSS 22.

r sederhana dalam penel dalam tabel

4.1 Tabel Uji Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized
Mode Coefficients Coefficients t Sig.
| B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 28,530 3,526 8,091 ,000
Pola Asuh
,351 ,106 ,361 3,325 ,001
Ayah/lbu

a Dependent Variable: Pembentukan Kepribadian anak

Sumber : Hasil Output SPSS 22
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Pada output ini, dikemukanan nilai koefisien dari persamaan regresi. Dalam
kasus ini, menggunakan persamaan regresi sederhana dengan rumus sebagai berikut:
Y =a+bX

Menentukan nilai a dengan rumus :

_ 3056 —10,351(25

a = 28,5397763

397763 yang dibulatkan

_7,739,232— 7,722,512
T 6,433,324—6,385,729

16,720

© 47,595
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b = 0,35129741 dibulatkan menjadi 0,351

Dari output didapatkan model persamaan regresi :

Y=a+ hX

) semakin tinggi maka

koefisien

regresi sign u tidak. Pengujian hipo : maksudkan
untuk ui a daknya pengaruh variab
. Das mbilan keputusan dalan ili erhana dapat
dua hal, yaitu

ndingkan nilai signi

nilai signifikan <0,

nilai sigm

) variabel Y.

c. Jika nilai thiwng > traner artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y
d. Jika thiung < tranel artinya variabel X tidak berpengaru terhadap variabel Y
Adapun hasil hipotesis dalam pengujian analisis regresi linear sederhana

menggunakan SPSS adalah:
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4.4.2 Tabel Pengujian Hipotesis

Coefficients(a)

66

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 28,530 3,526 8,091 ,000
Pola Asuh
,351 ,106 361 3,325 ,001
Ayah/lbu
a Depend
Sumber
bel diatas diketahui nilai esar 0,001
lebih k ikan 0,05. Sehingga dap H, ditolak
dan H; rdapat pengaruh signi la asuh
orang t an anak memiliki nila kan.
ng = ltabel Ma apat pengaru pola asuh
orang t n pembepmlniEiMR(Eabel di at thitung Pada
pembin —-2=74,

maka ditemukan 1,668. Maka dapat di

1,668).

yang diajukan diterima dimana pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang

Dari hasil analisis regresi data penelitian di atas menunjukkan bahwa hipotesis
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signifikan dan positif terhadap kepribadiaan anak di Dusun Leppangang Selatan
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Pengasuhan merupakan tanggung jawab orang tua, sehingga sungguh

disayangkan bila masa kini masi tidak menjalani peran orang tua tanpa

kesadaran pengasuhan. P ng selatan kecamatan

patampanua kabupa ada beberapa gaya yang digunakan seperti,

451 . a
apat dilihat ada bebera a yang
usun leppangang selata
taranya:
45.1.1¢ > er
berapa indic:
ambaran gpt NRJE Pw R‘\Etara lain:
S tua. Hal ini
dapat dilihat banyaknya responden yang menjawab tidak setuju apa yang
dilakukan anak harus sesuai dengan keinginan orang tua. Hal ini memberikan

gambaran orang tua di dusun leppangang selatan kecamatan patampanua

kabupaten pinrang merupakan gaya pengasuhan demokratis, karena apabila orang
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tua membatasi ruang gerak anak maka anak cenderung tidak percaya diri apa yang
dilakukan.
2. Anak harus pulang tepat waktu dan hanya boleh bermain di rumah saja. Hal ini

menunjukkan bahwa banyaknya responden yang menjawab setuju dan tidak setuju

anak harus pulang tepat wak oleh bermain di rumah saja. Hal ini

memberikan gambar. ang selatan memiliki gaya

. Hal ini

esal tua langsung memuku i me N gambaran
i dus ngang selatan memiliki han ratis, karena
mel esalahan alangka baikn ann

4. emaksa anak untuk selalu mengisi waktu luang de lajar. Hal ini

lebih banyak resp ‘ ﬁ j . anak untuk
: i orang tua di

tentang
baik atau buruk bukan tujuan yang penting tetapi tanggapan reponden tidak setuju
karena sudah ada peraturan yang dibuat oleh orang tua dan sebagai anak kita harus

mematuhinya. Orang tua mencoba mengambil alih kontrol diri si anak atau
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mengambil alih sumber daya yang dimiliki anak.> Seperti halnya dengan gaya
pengasuhan otoriter yang dimana beberapa responden menjawab setuju ketika anak
selalu mendengarkan keinginan orang tuanya ini terdapat dalam angket pembentukan

kepribadian anak, yang menunjukkan bentuk kepribadian yang melankolis, karena

anak cenderung menguasai peras asaan yang menguasai kesehariannya

adalah perasaan murun

snya dengan baik. Hal i baran orang
elatan memiliki pengas
2. patan kepada untuk m i dé citanya. Hal

ih banyak responden menjawab j kesempatan

3. mEIaKUK?wnEFﬁ Rthati den ik. Hal ini
de

melakukan
kesalahan orangtua menasehati dengan baik. Hal ini memberikan gambaran orang
tua di dusun leppangang selatan memiliki gaya pengasuhan demokratis

4. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan hal apapun yang

disukai. Hal ini menunjukkan lebih banyak responden menjawab setuju orang tua

>Christina Hari Soetjinigsih, Perkembangan Anak, h.289
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memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan yang disukainya. Hal ini
memberikan gambaran orang tua di dusun leppangang selatan memiliki gaya
pengasuhan demokratis.

5. Orang tua mengajarkan anak untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Hal ini

menunjukkan banyaknya res ab setuju mengajarkan anak untuk

menyelesaikan masa ikan gambaran orang tua di

okratis, yang dimana g
selalu n kepada anak tentang p

engontrol, seperti yang t

lemokratis.

jukkan anak

dengan saudaranya, dan anak sudah bisa menghormati orang yang lebih tua darinya
dan beberapa angket yang menyangkut gaya pengasuhan demokratis dan cenderung
memiliki bentuk kepribadian sanguin dimana menunjukkan pribadi yang memiliki

banyak kekuatan, bersemangat, mempunyai gairah hidup dan dapat membuat

lingkungannya menjadi gembira dan senang. Gaya pengasuhan demokratis sangatlah
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berpengaru pada pembentukan kepribadian anak di dusun leppangang selatan.

Ditandai dengan pemberian alasan, penjelasan sebab akibat, penjelasan

konsekuensinya, negosiasi atau umpan balik.>®

4.5.1.3 Gaya pengasuhan permisif

1. Orang tua memberikan ana

sesuka hati. Hal ini menunjukkan

banyaknya responde memberikan kebebasan anak

2. ulukan kesehatan anak.
ab sangat tidak setuju.

li du leppangang selatan memiliki gaya penc

pila anak tidak di esehatanya maka

di perhatika

3. dak perdtplianeEtpmnlEini menuj

Orang tua mengabaikan setiap keing

banyaknya

n gambaran

demogatis,

heranggapan

an anak. Hal ini menunjukkan lebih banyak

responden menjawab sangat tidak setuju mengabaikan setiap keinginan anak.

*®Christina Hari Soetjiningsi, Perkembangan Anak, h.290
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5. Orang tua tidak khawatir ketika anak terlambat pulang. Hal ini menunjukkan
banyaknya responden menjawab sangat tidak setuju tidak khawatir ketika anak
terlambat pulang.

6. Orang tua tidak terlalu peduli dengan kegiatan anak. Hal ini menunjukkan

banyaknya responden menja k setuju tidak terlalu peduli dengan

kegiatan anak. Hal ini tua di dusun leppangang
selatan memiliki apabila orang tua tidak

a kurangnya

tua di dusun leppangan i enelitian ini

ak pada gaya pengasuh ifi ab beberapa

etika anak bertindak se : nya, orang
ukuman dan pengendalian. Pola asuh ini di

berperilaku sesuai

sendiri

ng
berhubungan dengan pembentukan kepribadian anak yakni anak mudah marah ketika
tidak dituruti keinginannya ini menunjukkan sikap anak yang terdapat dalam bentuk
kepribadian korelis dimana perilaku cenderung egois, kurang memiliki rasa

empati,dan kurang memperhatikan perasaan orang lain.

*"Hadi Subroto, Mengembangkan Kepribadian Anak Balita, (Jakarta; Gunung, 1997), h.59
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4.5.2 Pembentukan Kepribadian Anak
Dalam penelitian ini penerapan kepribadian pada anak hanya berfokus pada
pembentukan kepribadian anak dalam lingkup keluarganya saja. Kepribadian adalah

ciri, karakteristik, gaya atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari bentukan-

bentukan yang diterima dari lin Inya, keluarga pada masa kecil, dan

juga bawaan seseorang an susunan sistem psikofisik

nulis melihat tumbuh ke i nak sangat
tua dalam pengasuhann
bijak dalm memberika hadap anak,

uh menjadi pribadi baik serta terb ang tua dan

pendidikan
yang se : g tumbuh.™
Dalam i sa dipilih

dan digunakan oleh orang tua. Pola as erupakan cara orang tua dalam merawat,

mendidik, serta berinteraksi dengan anak. Anak yang terbiasa jauh dari orang tua,

serta orang tua yang terlalu sibuk dengan urusan bisnis, serta tuntutan pekerjaan,

*8sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h 11.
%97akiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), Cet Ke-15, h. 56.
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sehingga tidak mempunyai banyak waktu untuk anak-anaknya, juga bisa
menyebabkan anak melakukan aksi yang berdampak negatif.
4.5.3 Pengaruh Pola Asuh Ayah/lbu Terhadap Pembentukan Kepribadian anak.

Dari uji analisis regresi sederhana diperoleh besaran nilai konstan sebesar

28,530 pada persamaan regresi di an bahwa nilai Y sebesar 28,530.
Jika ada peningkatan sat suh orang tua, maka

esar 0,351, karena n ien b = 0,351 (positif)
pola as ema i A ga semakin
tinggi.

arkan ji Hipotesis, diketahui ifi sebesar
0,001 le il da signifikan 0,05. Sehing isi bahwa H,
ditolak diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signi tara pola

maka ditemukan 1,668. Maka dapat dit esimpulan bahwa thiwng > teaner (3,325 >
1,668). Sehingga penulis menyimpilkan bahwa data penelitian di atas menunjukkan
bahwa hipotesis yang diajukan diterima dimana pola asuh Ayah/Ibu memiliki

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepribadiaan anak di Dusun

Leppangang Selatan Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
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Pola asuh orang tua terhadap pembentukan kepribadian anak di dusun
leppangang selatan kecamatan patampanua kabupaten pinrang berpengaruh yang
dimana terdapat 3 gaya pengasuhan orag tua yakni, gaya pengasuhan otoriter, gaya

pengasuhan demokratis, dan gaya pengasuhan permisif, penulis melihat dalam

penelitian ini gaya pengasuhan y: njol yakni gaya pengasuhan

demokratis yang diaman la asuh demokratis akan

lebih mandiri, muda

ng. Orang tua yang men
ikan pengaruh dalam pe
berikan pola asuh yang

xampak yang negatif terhadap lingkungannya.

e P AREPARE
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas mengenai

Pengaruh Pola Asuh Orang T kan Kepribadiaan Anak di Dusun

Leppangang Kecamat aka dapat ditarik

kesimpulan sebagai

entukan kepribadian an A ang tidak
ang baik atau sesuai ak i ak yang
kungannya. Oleh karena i a asuh yang
a semakin
la asuh ayah/ i ide si gaya pola

pagian besar gay:

kabupaten pinrang.

5.1.2 Dari Uji Hipotesis, diperoleh bahwa Variabel Pola Asuh Orang Tua terbukti
berpengaruh nilai signifikan (Sig), sebesar 0,001 lebih kecil dari < taraf

signifikan 0,05 terhadap Kepribadian anak. Sehingga dapat disimpulkan

76
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bahwa H, ditolak dan H; diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara pola asuh orang tua terhadap pembentukkan kepribadian
anak memiliki nilai signifikan.

5.2 Saran

Saran-saran yang dapat p alam penelitan ini antara lain
meliputi:
5.2.1 Harus dihindari rlalu berlebihan, karena
isalnya jika
ehingga

nya bisa membuat anak Jika

ala sesuatu yang dibutu : an

i tergantung pada orang 2mbuat

sendiri. Sedangkan jika anak dibiarkan terlalu beb

ola asuh harus dise dengan

ak. Pola
ampuan
yang dimiliki anak. Setiap orang emiliki ciri khas sendiri dalam mengasuh
anaknya, jadi orang lain tidak memiliki hak untuk mengatakan apakah hal itu
benar atau salah. Meski demikian tetap ada cara yang tepat untuk

mengoptimalkan perkembangan yang terjadi pada anak yang sesuai dengan

norma-norma yang ada di masyarakat.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



78

DAFTAR PUSTAKA
Ahmadi, Abdul Dkk. 1991. llmu Sosial Dasar. Jakarta: PT Rineka Cipta
Alwisol. 2012. Psikologi Kepribadian. Malang: UMM Press

Brata, Sumadi Surya. 1983. Psikologi Kpribadian. Yogyakarta: CV.Rajawali

Departemen Agama RI. 2001. n Terjemahannya (Transliterasi Arab-
Latin) model perbaris i
Ernawati, Dkk. 2014. F an Sebaya dan Kecerdasan
Terhadap ' s SMP  Negeri
cekecamata itas Pendidikan

Fitriah, Ibu Yang

nan Ampel
Harlock Perkembangan Anak Ji

Hasan, AUD (Pendidikan Anak ini). arta: DIVA

2011. PsilPRErEaFlﬂtE(encana

Barat: PT Indeks

Kementrian Pendidikan Kebudayaan. 2012. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Balai Puataka

Khusnida, Lisna. 2014. Konsep Tripusat Pendidikan Islam Menurut Abdurahman An-
Nahlawi dan Relevansinya Terhadap Terhadap Pembentukan Kepribadian
Anak, skripsi. Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



79

Lestari, Erna. Rizgie Auliana. 2009. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua
Dengan Prestasi Belajar Siswa Konsentrasi Patiseri SMK Negeri Sewon
Bantul, Jurnal Hubungan Pola Asuh. Yogyakarta: universitas Negeri
Yogyakarta

Mansur. 2001. Diskursus Pendidikan Islam. Yogyakarta: Global Pustaka Utama

Mujid, Abdul. 2006. lImu Pendidikan . Jakarta: Kencana Prenada Media

Pangastuti, Ratna. 2014. Ed karta: Pustaka Belajar

Ridwan, Rugqoyah.
Akhirat. Ja

Rochae 1 SPSS. Edisi

n. 20 ystif untuk P

Siregar,

. Pe n Kepribadian Anak. J

. Pe n Kepribadian Anak. J

0. M enelitian Pendidikan pe f, Kualitatif

&D. dung: Alfabeta

. 1996. Kapita Sele m. Yogyakar aka Pelajar

Antara Re
ua Authoritarian

2006. Pe
ersepsi Pola Asuh

Akhir Yang
issive Dan

Dengan Perilaku Bullying D
Universitas Negeri Malang

ekolah Pada Siswi SMP, Skripsi. Malang:

Yusuf. Juntika. 2008. Teori Kepribadian Bandung: Remaja Rosdakarja

Zamroni. 1992. Pengantar Pengembangan Teori Sosial. Yogyakarta: Teori Wacana

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

PAREPARE



KARAKTERISTIK RESPONDEN

Dengan segala kerendahan hati, di tengah kesibukan bapak/ ibu saat ini
perkenankan saya meminta waktu sejenak untuk mengisi angket yang saya ajukan ini.
Angket ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah, oleh karena itu jawaban yang
bapak/ibu berikan sangat besar manfaatnya bagi pengembangan ilmiah. Angket ini
tidak ada hubungannya dengan status edudukan bapak/ibu di tempat kerja, maka
jawaban yang benar adalah ja enar-benar menggambarkan keadaan
bapak/ibu.

Adapun judu Pola Asuh Ayah/lIbu

eppangang Kecamatan

rnyataan kuesioner, is a di ini sebagai

Nama [ B eeeeeeeesenerannree Ve ... DN .. .
Usia

Jumlah : W | | Y I [

U U K vval)

STS : Untuk jawaban Sa

Xi
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Pola Asuh

Otoriter

No Pernyataan SS TS STS
1. | Apapun yang dilakukan anak harus sesuai

dengan keinginan saya

2. | Anak harus pulang tepat waktu dan hanya
boleh bermain di rumah saja

3. | Ketika anak melakukan Kkesa
langsung memukul

4. | Saya memaksa untu
luang dengan belaj

Demogratis

5. | Sa
M¢

6. | Sa
h

7 | Sa
mé

8. | Sa )ebasan kepada anak
u apapun yang disukai
an

9. | Sa anak untuk
mé salah sendiri

" ‘...I-
i || P

12. lengan |pendidikan,anak"
13.
14. | Saya tidak khawatir ketika
terlambat pulang
15. | Saya tidak terlalu pedui dengan kegiatan

anak saya
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Kepribadian Anak

No. Pernyataan SS TS STS

1. | Anak saya tidak suka bergaul dengan orang
banyak

2. | Anak saya tidak percaya diri tampil di depan
umum

3. | Anak saya mudah marah ketika ti
keinginannya

4. | Anak saya sering
sebayanya

5. | Anak saya sering

6. | Anak saya tida gar nasehat saya

7 |A i daranya

8. ]

9. | Anak saya menceritaka

10.

11.

12.

13.

14. a mamp

22

tua darinya 5 | l
F |

PAREPARE
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P15

P14

P13

P12
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Hasil Uji Validitas Variabel Pola Asuh Ayah/Ibu (X)

Correlations

TOT
pi | P2 | P3| Pa | Ps | Pe | P7 | P8 | P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | AL
P1  Pearson 1| 41| -136| ,037| -048]| 4627 -041 «| 059 -101 | 289°| 510”| ,190| -055]| 402"
Correlation : ’ ’ 0481, 0411 4a6m| 011 51| : : 0551,
Sig. (2-tailed) 25| 240| 753| 679 00| 728| 000| 15| 385 .000| 011| .000| .100| 38| 000
N 6| 76| 76| 76| 7| 76| 76| | | | | | | | | 76
P2 Pearson - e o - - o o o
pearson_ 141 1| 160| oo | 4127|3877 | oot gp| 4357 | -048| 083 -118| 3777 | Los8| -031| 515
Sig. (2-tailed) | 225 166| o010| o000| 01| 001| 003| o000| 679| 478| s09| 01| 617| 791| 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P3  Pearson . e ok - . - - R e .
e oy | 136|160 1| 3587|7787 | 407|004 | ot 74T pooi| gaat| e | 099 214) 3307 458
Sig. (2-tailed) | 240| 166 o0o1| 000| 00| a419| 000| 00| 003| 00| 04| 395| 64| 04| 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P4 Pearson 037| . .| 358" 1| 253°| 253°| 56| -087| 66| 56| ._.o| 250" 006 4927 | 313™| 399"
Correlation ! ,295 ’ ! ! ! ! ' ! 378 ! ! ! ! !
Sig. (2-tailed) | 753| 010 001 027 027| 79| a4s3| 53| 79| o001 030| 959 00| 006 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
PS5 Pearson -0a8| 412 | 778" | 253" 1| 6297 | -a70| .| 898™| -117| .| -2717| 2817|3817 | 397" | 696™
Correlation ! ! ! ! ' ! ,568 ' ' ,360 ' ' ' ’ '
sig. (2-tailed) | ,679| ,000| ,000| ,027 000| 41| o000| o000| 314 o001| o018 014 001| .000| 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P6 Pearson ke ke Hoke * ke - - ke * - *k ke Hoke *k
oo | 4627|3877 | 407 | 2537 629 L[ 543 | sog| 0837 | 256°| gep| 21| 6797 6257 | 397 86
Sig. (2-tailed) | ,000| 01| ,000| ,027| 000 000| 000| 00| 026| 01| 207| 00| 00| ,000| 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P7  Pearson - - * - - * - - -
Correlation | 04| a7em| 094 156] -170) gpae 110411 -241 | gpaer| 99| 296 | 5o5| 3837 | ~197| 433~
Sig. (2-tailed) | 728| 001| 419| 79| 141]| 000 725| 036| o000| 003| 025| o000| 01| 76| 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P8  Pearson - - - - - - *x *x - -
Correlation | 446 | 3417 | 5617 87| s68™| 568 | 041 1] 5gp| 961 | 642 014f gopee| =135 017 jape
Sig. (2-tailed) | ,000| ,003| ,000| 453| o000| ,000| 725 000| o000| o000| o006| 000| 244| 83| 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P9 Pearson 059 | 4357 | 727| .166| 898 | 683 | -2417| . 1| -o79| | -2437| 3007| 3867 | 4427 | 734
Correlation ! ! ! ! ! ' ! 581 ! ,323 ! ! ! ! !
Sig. (2-tailed) | ,615| ,000| ,000| ,153| .000| ,000| ,036| 000 98| o00a| 03a| o008| 01| 00| 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P10 Pearson - * - e e o wx o x
comortion | 10| -048| gopn| 16| -7 2867 | s61”| -o79 1| 44| 3347 -024| a14”| 418" | 312
Sig. (2-tailed) | 385| 679| .003| 79| 314| 026| .000| 00| 498 000| 03| 837| o000| 00| 006
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P11 Pearson - - - - - - e - x . _
Correlation | 5017 | “083| a33™| 378" | 360™| 3607 | 3417|042 | 3237| 4 1] 030 -2647) 225 -143] 4/~
Sig. (2-tailed) | ,000| 478| .000| .001| .001| 001| ,003| ,000| 04| 000 794 o021 o051 219 003
N 6| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 7| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P12 Pearson 289"| -118 | 2507 s2717| 21 -2567| 014 -2437| 334 030 1| 326"| -056| -107| 116
Correlation 325
Sig. (2-tailed) | 011| 309| ,004| 03| o018] 207| 025 06| .034]| 003| 794 00a| 629| 356 320




N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P13 Pearson - ax * - - - - * - * * aox
Correlation 5107| ,377 099| 006 281" 6797 | goger| gop | ,3007| -024] 2647|326 1| 2617 | -2497| 492
Sig. (2-tailed) | ,000| ,001| ,395( ,959( ,014| ,000| ,000| ,000| ,008( ,837| ,021| ,004 ,023| ,030| ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P14 Pearson o *x - - *x o * - o
Correlation 190( 058 214| 4927 | 3817 | 625" | goqe| -135| 386 | 4147 -225| -056( 261 1| ,6357| 678
Sig. (2-tailed) | ,100| ,617| ,064| ,000| ,001| ,000| ,001| ,244| 001 000 ,051| ,629| ,023 ,000 [ ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P15 Pearson - o *ox - *ox o * *x o
Correlation -055( -031(,330™| 313" ,3977| ;3977 | -157| ,017| 442" | 418 -143| -,107]| -249"| ,635 1| ,504
Sig. (2-tailed) | ,638| ,791| ,004| ,006| ,000| ,000| ,176| ,883| ,000( ,000| ,219( ,356| ,030| ,000 ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
TOT Pearson - *x - - *x - - - - - - o *x -
AL  Correlation |02 | S15 | 45871 3997|696 ) B8O | yggue| gggrr| 734 | 3127 g4qv+| 11614927678 1) 504 1
Sig. (2-tailed) | ,000| ,000| ,000( ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| 000 ,006| ,003| ,320 ,000| ,000| ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pola Asuh Ayah/Ibu (X)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 76 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 76 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
,623 14
Hasil Uji Validitas Variabel Pembentukan Kepribadian Anak (Y)
Correlations
TOT
PL | P2 | P3| P4 | P5 | P6 | P7 | P8 [ P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | AL
P1 Pearson - - ok * - * *k * - *o
Correlation 1| 205 | -067| yage=| 4gq+[ /6907 | 2737( go5es| 2897| 208| 141|528 2547| 165| 500,333
tsa'ﬁ’eg 075| 567 000| 000| 000| 017 00| 011 071 225| 00| 027| 55| 007| 003
N 76| 76 76| 76| 76| 76 76| 76 76 76| 76| 76| 76| 76| 76 76




P2

Pearson

Correlation ,205 1 441 -,108 365" 346 | ,682 | -,253 ,158 | ,427 ,0751,399 | ,413 -2141 570 | ,545
tsa:fclje(§§ ,075 ,000| ,352| ,001| ,002| ,000( ,028] ,172| ,000| ,521| ,000| ,000| ,063| ,000| ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P3  Pearson - - - *x ox e - *
Correlation -,067 4417 1 313" -,048| ,114 3317 -,189 | ,455 157 | ,574 -133| ,1381,387 324 ,293
tsalﬁe(g ,567| ,000 ,006| ,679| ,325| ,003| ,101| ,000| ,175| ,000| ,253| ,235] ,001| ,004]| ,010
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P4 Pearson - ) ) ) ) ) ) ) )
Correlation 435 | -,108 313" 11,818 744" -,0481,719 838™ | 768 | 747 | 3637 | 811 -129| -,143 591
fe;ﬁec(ii ,000( ,352| ,006 ,000| ,000| ,683] ,000| ,000| ,000| ,000| ,001| ,000( ,268] ,219( ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P5  Pearson - ) ) ) ) ) ) ) ) )
Correlation ,493* 365™ -,048 | ,818 1 823" | 379™ ,7152 687" | 7277 | 588" | 343" | 767" 1791 -,197 531"
tsall?ec(i? ,000( ,001| ,679( ,000 ,000|] ,001( ,000] ,000| ,000| ,000| ,002| ,000| ,122( ,089| ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P6  Pearson 690" x - - x - x wx wx N x x
Correlation ~|,346 114 744" | 823" 11,460 014" ,655" 1,599 | ,584 ,283 1,632 -1491 -,016 | ,550
tSalﬁe(g ,000( ,002| ,325| ,000| ,000 ,000| ,000( ,000| ,000| ,000| ,013| ,000| ,199| ,890( ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P7  Pearson * o - - o - * * - * o
Correlation 273,682 331" -,048 379" ,460 1 349" ,034| ,275°| -,029| ,130| ,291 397" 235 | ,347
tsalﬁe(g ,017| ,000] ,003| ,683] ,001| ,000 ,002] ,769| ,016| ,806| ,263| ,011] ,000| ,041] ,002
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P8  Pearson - ) ) ) ) ) ) )
Correlation ,732* -253° | -,189(,719 |,752 014™ | 349™ 1 649" | 5477 | 589" -,258 577 ,063| ,115 500"
tsalﬁe(g ,000( ,028] ,101| ,000] ,000| ,000| ,002 ,000| ,000| ,000| ,024| ,000( ,586| ,323| ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P9  Pearson " o - - - o - - o o * o
Correlation ,289 ,158 | ,455 838" | 687" ,655 ,034 649 11,796 |,870 2737 |,772 1,339 ,281 | ,780
tsa:fcllec(i? ,011| ,172| ,000( ,000] ,000| ,000| ,769| ,000 ,000| ,000| ,017| ,000| ,003| ,014| ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P10 Pearson ok - - o * - . - ok ok - -
Correlation ,208 | ,427 ,157 768" | 727 ,599 275 547" ,796 11,643 |,428 | ,947 1241 .,565 | ,818
tsalfl;e(g ,071| ,000] ,175| ,000| ,000( ,000| ,016| ,000| ,000 ,000] ,000( ,000| ,285| ,000]| ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
P11 Pearson - - - *x - - o e -
Correlation | [ 07| P74 7477 | sggr [ 284 | 2029| gg+r| 870 [.643 1| 050(6297| ,165| 137|635
tsall?ec(i? ,225| ,521| ,000| ,000| ,000( ,000| ,806| ,000| ,000| ,000 ,670] ,000| ,155| ,238| ,000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76




Pl2 E%?rri?;tion 528 | 3997 | 133 363 | aag| 2837 130-258"| 273" | 4287 | 050 1| 448 | 370" | 168 570"
tsa'ﬁeg 000| 00| 253| 01| 002| ,013| 263| ,024| 017 ,000| 670 000| ,001| ,148| 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P13 (P:?)arrrzcl):tion 2547| 4137|138 g | | 6327 | 2007| oo | 7727|9477 16207 | 448 1| 073|500 | 779"
tsa'ﬁeéf 027| 00| 235| 00| 000| ,000| 011| ,000| ,000| ,000| ,000| 000 532| 000| 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
Pua pearson o | 65| 214|387 | -120| 179 149 97| 063[3397| 124 165|3707| 073 1| 034|a418"
tsa'ﬁ’eg 155| 063| ,001| 268| 122| ,199| 000| 86| ,003| ,285| ,155| 001| 532 773|000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
P15 Pearson N - _ . R - - -
Correlation | ,3087| 570 | 4| -143| -197| -016| 235°| ,115| 281°| 5657 | 137| 168|5007| 34| 1| 474
tsa'ﬁeéf 007| 00| 004 219| o089| ,890| 041| ,323| 014 ,000| 238 148| ,000| ,773 000
N 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76
g (Pli)?rrztl);tion 333, | 5457 | 203° 501 | 531|550 | 3477 | goq| 7807 | 818 | 6357|5707 [ 7797 | 418” | a7a”| 1
- tsa'ﬁ’eg 003| ,000| ,010| 00| ,000| ,000| 002| ,000| 000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| 000
N 76| 76| 76| 76| 6] 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76| 76

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pembentukan Kepribadian Anak (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 76 100,0
Excluded® 0 0
Total 76 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,613 15




Uji Hipotesis

Variables Entered/Removed(b)

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Pola Asuh Ayah/lbu(a) Enter
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Pembentukan Kepribadian anak
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,361(a) ,130 ,118 2,644
a Predictors: (Constant), Pola Asuh Ayah/lbu
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 77,285 i 1 77,285 11,055 ,001(a)
Residual 517,346 j 74 6,991
Total 594,632 | 75
a Predictors: (Constant), Pola Asuh Ayah/lbu
b Dependent Variable: Pembentukan Kepribadian anak
Coefficients(a)
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 28,530 3,526 8,091 ,000
Pola Asuh Ayah/lbu ,351 ,106 ,361 3,325 ,001

a Dependent Variable: Pembentukan Kepribadian anak
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perempuan. Penulis lahir dari pasangan suami istri
| Bapak Muh Ilyas dan lbu Hj.Indah.penulis sekarang
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